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ABSTRACT

Medical professional students have responsibilities, such as facing unpredictable real
situations, large numbers of patients, uncooperative patients, and difficulties with the diseases
they treat. The number of responsibilities can cause emotional exhaustion, stress, and burnout
Jfor medical students. To overcome this, medical students need a “Grit”. Grit is the desire of
oneself to achieve long-term goals accompanied by high perseverance and consistency of
interest in these goals. This study uses a quantitative approach with a descriptive research
design. The population of this study were medical professional education students in Indonesia.
This study used a non-probability sampling technique with convenience sampling. The sample
size used was 120 participants. The results of this study are professional medical education
students have a high grit score (91.67%). Based on the dimensions of consistency of interest
and perseverance of effort, the majority of medical professional students have high scores on
both dimensions. In this study, the most selected internal factor was "Purpose™ (27.2%), while
the external factor was "Parenting” (36.67%). A recommendation for future research to
conduct mixed method research to examine the topic of grit and its factors more elaborately in
order to determine its influence on individuals.
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PENDAHULUAN

Menurut  Rancangan  Undang-
Undang Republik Indonesia (2012),
mahasiswa kedokteran merupakan individu
yang mengikuti pendidikan kedokteran,
untuk memiliki kompetensi di bidang
kedokteran. Standar Kompetensi Dokter
Indonesia (2012) menjelaskan bahwa
proses pendidikan dokter di Indonesia
melalui tahapan akademik (preklinik) dan
tahapan profesi. Kurikulum pendidikan
dokter terdiri dari tujuh semester tahapan

akademik dan empat semester tahapan
profesi.

Menurut  Keputusan ~ Menteri
Pendidikan dan  Kebudayaan  No.
297/E/0/2013 (dalam Badan Koordinasi
Pendidikan Fakultas Kedokteran UNS-
RSUD Dr. Moewardi, 2016), program
profesi dokter merupakan program studi
akhir setelah program studi S-1 pendidikan
dokter berupa kegiatan praktek di bidang
kesehatan dengan bimbingan pengajar di
Rumah Sakit Pendidikan Utama, Rumah
Sakit Afiliasi, dan Rumah Sakit Jejaring.
Program profesi dokter dibagi menjadi dua
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program, yaitu kepaniteraan klinik umum
dan utama. Pada tahap ini, mahasiswa
profesi dokter akan menjalani rotasi klinik
di beberapa departemen (Pedoman Praktik
Klinik Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Indonesia, 2009).

Dilansir dari artikel Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Malang (2018), kepaniteraan klinik umum
merupakan tahap orientasi yang dengan
tujuan untuk pengenalan rumah sakit, serta
berhadapan dengan penyakit pasien
berdasarkan pengetahuan dan ilmu yang
telah dipelajari. Kepaniteraan klinik umum
dilaksanakan selama empat minggu yang
terdiri dari departemen ilmu bedah,
penyakit dalam, penyakit anak, serta
kebidanan dan kandungan.

Selanjutnya,  mahasiswa  akan
mengikuti program kepaniteraan klinik
utama. Selama kepaniteraan klinik utama,
mahasiswa akan menjalani pendidikan
selama 4 semester di rumah sakit
pendidikan.  Dalam  pelaksanaannya,
mahasiswa akan melakukan rotasi di
beberapa departemen. Waktu pembelajaran
di setiap departemen bervariasi. Pada
kepaniteraan klinik utama, mahasiswa
diharapkan dapat mendapatkan
pengetahuan, pengalaman, dan
keterampilan pada kompetensi di level 3
dan 4 sesuai dengan Standar Kompetensi
Dokter Indonesia.

Kegiatan yang akan diikuti oleh
mahasiswa pada fase kepaniteraan klinik
utama, meliputi kegiatan dengan orientasi
hospital based dan community based, serta
pendalaman keilmuan dan keterampilan
dengan berbagai kasus penyakit pasien
yang sebenarnya. Selain itu, mahasiswa
juga akan melakukan morning report,
bedside teaching, tutorial, journal reading,
manajemen kasus, dan refleksi. Pada
kepaniteraan klinik utama, mahasiswa juga

akan menempuh pendidikan di Pusat
Kesehatan Masyarakat dengan tujuan untuk

mendapatkan pengetahuan dan
keterampilan ~ sesuai  dengan  ilmu
pencegahan, serta manajemen kesehatan
masyarakat.

Selama  melakukan  program
kepaniteraan, mahasiswa profesi dokter
akan menghadapi tantangan, seperti jumlah
pasien yang tidak dapat diprediksi, pasien
yang tidak kooperatif, menangani penyakit
pasien yang sulit (Malahayani et al., 2019).
Hasil wawancara penelitian yang dilakukan
olen Malahayani et al. (2019) terhadap
mahasiswa profesi dokter di Rumah Sakit
Datu Beru Takengon menjelaskan bahwa
mahasiswa profesi dokter merasakan stres
karena kelelahan fisik yang terjadi saat
bertugas, kurangnya waktu belajar karena
jadwal shift yang padat, kesulitan
bersosialisasi dengan petugas rumah sakit
lainnya, serta metode pembelajaran dan
praktek yang kurang dipahami. Mahasiswa
profesi dokter merasakan stres akibat
tanggung jawab yang cukup tinggi karena
dituntut untuk melaksanakan perannya,
mengembangkan keterampilan dan kognitif
sebagai dokter. Selain itu, mahasiswa
profesi dokter juga harus menghadapi
situasi kehidupan secara langsung dan
kematian setiap harinya (Macan et al.,
2017).

Penelitian Dyrbye et al. (2014,
dalam Rusli et al., 2021) pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Mayo Clinic College
of Medicine, Pritzker School of Medicine,
University of Chicago, Alabama School of
Medicine, University of Minnesota Medical
School, dan University of Washington
School of Medicine menjelaskan bahwa
mahasiswa profesi dokter menghadapi
berbagai tantangan antara lain kompetisi
antar mahasiswa, kesulitan  materi,
kurangnya informasi dan sumber bahan
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belajar, peningkatan jumlah tuntutan
akademik, kurangnya waktu untuk
berinteraksi  dengan teman  maupun
keluarga, dan stres akademik (Almoallim et
al., 2010 dalam Rusli et al., 2021).

Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan oleh Wahyunianti et al. (2022)
pada dokter muda Fakultas Kedokteran
Universitas  Hasanuddin ~ menunjukkan
bahwa dokter muda memiliki stres
akademik vyang sangat tinggi. Stres
akademik yang dirasakan karena penilaian
dokter muda terhadap tugas Yyang
didapatkan, seperti membuat presentasi
jurnal atau laporan kasus, mencari pasien
untuk memenuhi ketentuan kasus setiap
departemen, follow-up pasien, visit pasien,
melakukan pemeriksaan fisik maupun
pemeriksaan tambahan untuk diagnosis
penyakit. Selain itu, beberapa rumah sakit
yang menjadi top referral hospital
memiliki tingkat kesulitan penyakit lebih
tinggi karena memberikan pelayanan
spesialis maupun subspesialis secara luas.
Dengan tuntutan tugas tersebut, mahasiswa
profesi dokter akan berpotensi memiliki
stres akademik (Ramadhan & Aslamawati,
2022).

Kelelahan emosional, stres, dan
kejenuhan yang dirasakan mahasiswa
profesi dokter juga dapat menimbulkan
keinginan untuk meninggalkan pendidikan
profesi (Jumat et al.,, 2020). Penelitian
Shanafelt et al. (2012, dalam Jumat et al.,
2020) menjelaskan bahwa kejenuhan dan
kelelahan yang dirasakan mahasiswa
profesi dokter dapat berlanjut saat menjadi
dokter. Saat mengalami kelelahan dan
kejenuhan, dokter akan berkemungkinan
melakukan kesalahan tindakan medis, jatuh
sakit, dan meninggalkan profesinya
(Tawfik et al., 2018).

Banyaknya tuntutan akademik yang
dihadapi, mahasiswa profesi  dokter

memerlukan arah yang jelas terhadap
tujuan jangka panjang dengan keyakinan
dalam pembelajaran dan sifat pantang
menyerah dari setiap individu untuk tetap
bertahan dan mengatasi keadaan penuh
tekanan yang terjadi (Ramadhan &
Aslamawati, 2022). Menurut Duckworth et
al. (2007), grit merupakan keinginan tinggi
dari diri sendiri untuk mencapai tujuan
jangka panjang disertai dengan ketekunan
tinggi dan konsistensi untuk mencapai
tujuan tersebut. Dalam penerapannya, grit
memerlukan kerja keras individu untuk
menghadapi tantangan, mempertahankan
upaya dan minat dalam jangka panjang.

Ketika memiliki grit yang tinggi,
individu akan bekerja keras dan konsisten
terhadap tujuan jangka panjangnya, serta
memahami dengan baik apa yang sedang ia
lakukan. Dalam arti lain, individu tersebut
memiliki tekad yang kuat dan memiliki
arah untuk tujuan jangka panjangnya. Maka
dari itu, mahasiswa memerlukan grit untuk
menunjang performa akademik dan
mengatasi stres akademik yang dirasakan
(Duckworth et al., 2016).

Grit juga dapat membantu individu
untuk mencapai kesuksesannya dalam
berkarir di bidang yang diminatinya. Jika
individu memiliki grit pada dirinya, ia tidak
berpikir untuk menyerah terhadap tujuan
jangka panjangnya walaupun menghadapi
rasa bosan dan kegagalan (Duckworth et
al.,, 2016). Grit dapat dikembangkan
dengan diajarkan dan dilatih kepada
individu agar muncul dalam dirinya
(Duckworth et al., 2007).

Grit memiliki dua dimensi, yaitu
perseverance of effort dan consistency of
interest. Dimensi perseverance of effort
merupakan kemampuan untuk mengatasi
kesulitan dan ketekunan bekerja secara
terus menerus (Duckworth et al., 2007).
Perseverance of effort dapat memprediksi
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nilai akademik dan komitmen individu
pada kegiatan tambahan maupun kegiatan
wajib (Duckworth & Quinn, 2009).
Dimensi consistency of interest merupakan
kapasitas usaha individu untuk tetap fokus
pada tugas dan minatnya yang dapat
membantu individu dalam mencapai tujuan
tertentu. Jika individu memiliki konsistensi
terhadap minatnya, individu akan terus
berkomitmen untuk mencapai tujuannya
walaupun dihadapi oleh kegagalan atau
kesulitan (Indraswari, 2020).

Menurut Duckworth et al. (2007,
dalam Rusli et al., 2021), terdapat faktor
internal dan eksternal yang berperan pada
grit individu. Faktor internal grit, meliputi
interest, practice, purpose, dan hope.
Faktor internal tersebut merupakan
motivasi dari dalam diri yang dapat
berperan pada individu dalam
mempertahankan minat dan tujuan jangka
panjangnya. Selain faktor internal tersebut,
terdapat faktor internal lain yang berperan
pada grit.

Penelitian Hariadi (2021)
menunjukkan bahwa mindset yang dimiliki
oleh setiap individu dapat memengaruhi
grit. Individu memiliki dua mindset, yaitu
growth mindset dan fixed mindset. Growth
mindset yang dimiliki oleh individu
membuatnya berpikir bahwa tantangan atau
kesulitan dapat dimanfaatkan untuk
pengembangan diri, lebih berusaha untuk
kesuksesan akademik maupun Kkarirnya,
dan menggunakan kritik dari orang lain
sebagai umpan balik untuk
mengembangkan kemampuannya (Hariadi,
2021). Namun, individu yang memiliki
fixed mindset cenderung akan
mempersepsikan suatu tantangan sebagai
hambatan, kurang berusaha pada tujuannya,
dan kurang yakin terhadap kapasitas
dirinya (Blackwell 2007, dalam Hariadi,
2021; Moesarofah, 2021).

Faktor eksternal grit, meliputi
parenting, the playing field of grit, dan
culture of grit. Pengaruh dari perilaku
orang tua, lingkungan individu, dan budaya
masyarakat dijadikan sebagai contoh bagi
individu yang dapat mengajarkannya untuk
menumbuhkan rasa tekun, serta konsisten
terhadap minat dan tujuan jangka panjang
individu (Duckworth et al., 2016).
Penelitian yang dilakukan oleh
Vivekananda (2017) menduga bahwa
faktor internal dan eksternal tersebut dapat
dikaitkan dengan grit pada mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas Maranatha
Bandung. Selain itu, Rusli et al. (2021)
yang meneliti grit pada mahasiswa profesi
dokter di Indonesia menduga bahwa
perbedaan tingkat grit setiap individu
dipengaruhi oleh faktor pembentuk grit
tersebut.

Penelitian Justine & Theresia
(2019) pada  mahasiswa  Fakultas
Kedokteran angkatan 2015 Universitas “X”
di  Bandung  menunjukkan  bahwa
mahasiswa kedokteran yang memiliki grit
tinggi akan mampu berfokus terhadap
proses pembelajaran walaupun mengalami
kesulitan maupun hambatan. Penelitian
tersebut  juga  menjelaskan  bahwa
mahasiswa kedokteran yang memiliki grit
rendah cenderung mudah putus asa saat
berhadapan dengan tantangan dalam
mencapai tujuannya.

Penelitian Matero et al. (2018,
dalam Rusli et al., 2021) menunjukkan
bahwa grit diperlukan oleh mahasiswa
profesi dokter karena grit merupakan faktor
dari individu untuk tetap menampilkan
performa  akademik terkait dengan
bagaimana mahasiswa tersebut dapat
menyelesaikan tuntutan akademik dan
hambatan lain yang kemungkinan ditemui
pada proses pembelajaran tersebut. Grit
juga berperan sebagai faktor non kognitif
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yang dapat membuat mahasiswa profesi
dokter  berpikir maupun  melakukan
kegiatan positif saat mengembangkan
kemampuan profesinya (Rusli et al., 2021).
Hasil dari penelitian Wahyunianti et al.
(2021) menunjukkan bahwa dimensi
perseverance of effort dan consistency of
interest mampu meminimalisir
kemungkinan mahasiswa profesi dokter
mengalami stres akademik yang tinggi.

Penelitian Burkhart et al. (2014,
dalam Rusli et al., 2021) menjelaskan
bahwa mahasiswa profesi dokter yang
memiliki grit tinggi cenderung dapat
menyelesaikan program pendidikan profesi
dokter tepat waktu. Skor grit yang rendah
pada mahasiswa profesi dokter dapat
memprediksi  kemungkinan mahasiswa
tidak dapat bertahan sampai akhir proses
sekolah kedokteran. Maka dari itu, grit
mampu membantu mahasiswa profesi
dokter untuk melanjutkan studi dan
mempertahankan tujuannya, serta
konsisten untuk mendapatkan hasil yang
optimal. Jika mahasiswa profesi dokter
dapat mempertahankan tujuannya dan
minatnya, ia dapat lulus dengan nilai yang
memuaskan dan mendapatkan pekerjaan
sesuai dengan keinginannya (Rusli et al.,
2021).

Penelitian ini dilakukan secara
kuantitatif untuk mendapatkan gambaran
grit pada mahasiswa pendidikan profesi
dokter di Indonesia. Penelitian ini juga
ingin membahas mengenai faktor-faktor
yang berperan pada grit mahasiswa
pendidikan dokter. Penelitian ini ingin
dilakukan karena penelitian sebelumnya
hanya terdapat dugaan bahwa faktor-faktor
tersebut dapat berperan grit pada
mahasiswa profesi dokter. Penelitian yang
dilakukan oleh Rusli et al. (2021) pada
mahasiswa profesi dokter membahas
mengenai gambaran pada mahasiswa

profesi dokter di Indonesia. Dari hasil
penelitian tersebut ditemukan bahwa
tingkat grit pada mahasiswa profesi dokter
memiliki variasi, mulai dari sangat rendah
dan sangat tinggi. Penelitian tersebut juga
mengatakan bahwa terdapat faktor-faktor
yang berperan pada tingkatan grit.

Selain itu, penelitian Vivekananda
(2017) pada Mahasiswa  Psikologi
Universitas Kristen Maranatha Bandung
menduga adanya faktor internal maupun
eksternal yang berperan grit pada
mahasiswa. Namun, kedua penelitian
tersebut belum meneliti mengenai faktor-
faktor yang berperan pada grit. Oleh karena
itu, peneliti juga ingin meneliti lebih lanjut
mengenai faktor-faktor grit yang berperan
pada mahasiswa profesi dokter. Maka dari
itu, peneliti ingin mengetahui gambaran
grit pada mahasiswa profesi dokter, serta
faktor-faktor yang berperan pada grit
tersebut.

METODE

Metode penelitian kuantitatif dalam
penelitian ini adalah penelitian deskriptif,
yaitu penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan  gejala, fakta, atau
kejadian mengenai  karakteristik  dari
populasi atau area tertentu secara sistematis
(Hardani et al., 2020). Penelitian ini
dilakukan untuk mendapatkan gambaran
kejadian mengenai suatu populasi, yaitu
gambaran grit pada mahasiswa pendidikan
profesi dokter Perguruan Tinggi Negeri
(PTN) dan Perguruan Tinggi Swasta (PTS)
di Indonesia, serta faktor-faktor yang
berperan pada grit mahasiswa pendidikan
profesi dokter.

Populasi pada penelitian ini adalah
mahasiswa/i pendidikan profesi dokter di
Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dan
Perguruan Tinggi Swasta (PTS) Indonesia.
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Karakteristik populasi penelitian ini, yaitu
mahasiswa/i pendidikan profesi dokter dan
sudah melewati minimal dua stase minor
maupun mayor. Teknik sampling yang
peneliti gunakan, vyaitu teknik non-
probability sampling dengan convenience
sampling.

Alat Ukur Grit Scale (GS)

Alat ukur GS (Duckworth et al.,
2007) yang dikembangkan oleh peneliti
terdiri dari 30 item pool menggunakan
bahasa Indonesia. Kalimat dari item-item
tersebut disesuaikan dengan konteks
mahasiswa profesi dokter di Indonesia.
Kemudian, alat ukur tersebut dinilai oleh 2
expert judgement. Setelah mendapatkan
penilaian dari expert, peneliti melakukan
uji coba terhadap alat ukur GS. Uji coba alat
ukur dilakukan kepada 60 responden dan
dianalisis menggunakan teknik Corrected
Item-Total Correlation (CITC). Hasil uji
coba alat ukur menghasilkan 21 item
meliputi  tujuh (7) item dari dimensi
perseverance of effort dan 14 item dari
dimensi consistency of interest. Alat ukur
GS menggunakan skala Likert dengan 5
alternatif jawaban (1= ‘sangat tidak
setuju”, 2= “tidak setuju”, 3= “setuju”, dan
4= “sangat setuju”). Skor  tinggi
menandakan  tingkat  kecenderungan
ketekunan usaha dan konsistensi minat
individu yang tinggi untuk mencapai tujuan
jangka panjangnya.

Berdasarkan  interpretasi  dari
perhitungan content validity menggunakan
S-CVI/UA 2 0.8, dapat dinyatakan bahwa
alat ukur sangat baik. Kemudian, nilai S-
CVI/AVE 2 0.9 dapat dinyatakan bahwa
alat ukur sangat baik. (Miller & Lovler,
2020). Hasil dari perhitungan content
validity alat ukur Grit Scale pada penelitian
ini, S-CVI/UA memiliki skor 0.77 dan S-
CVI/AVE memiliki skor 0.83. Maka, dapat

dinyatakan bahwa alat ukur Grit Scale pada
penelitian ini memiliki content validity
baik. Peneliti juga menggunakan construct
validity sebagai teknik uji validitas. Pada
penelitian ini, alat ukur Grit Scale
menggunakan teknik CITC konstruk
menghasilkan skor CITC 0.364-0.642.
Maka, dapat dinyatakan bahwa alat ukur
Grit Scale memiliki construct validity yang
sangat baik.

Kemudian, peneliti melakukan uji
reliabilitas pada konstruk dan dimensi dari
grit. Berdasarkan uji reliabilitas pada
konstruk grit menunjukkan skor 0.860 atau
lebih besar dari 0.8. Pada dimensi
consistency of interest dan perseverance of
effort, uji reliabilitas menunjukkan skor
0.815 dan 0.727. Dari skor hasil uji
reliabilitas tersebut dapat diinterpretasikan
bahwa konstruk grit dan dimensi
consistency of interest pada alat ukur ini
dinyatakan sangat reliabel, sedangkan
dimensi perseverance of effort dinyatakan
reliabel.

Alat Ukur Faktor-Faktor Pada Grit

Selain menggunakan alat ukur GS,
peneliti juga menambahkan alat ukur
mengenai faktor-faktor yang berperan pada
grit mahasiswa profesi dokter. Pada alat
ukur tersebut, peneliti akan menuliskan
definisi operasional dari faktor-faktor
internal dan eksternal yang berperan grit.
Terdapat 5 alternatif jawaban untuk faktor
internal mencakup “Passion”, “Practice”,
“Purpose”, “Hope”, dan “Lainnya”,
sedangkan faktor eksternal mencakup
“Parenting, “Playing Field of Grit”,
“Culture of Grit”, dan “Lainnya”.
Responden penelitian dapat menjawab
lebih dari satu alternatif jawaban. Peneliti
juga menyediakan alternatif jawaban
“Lainnya” untuk mengeksplorasi
kemungkinan adanya faktor lainnya yang
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belum tercakup pada teori yang
dikemukakan oleh Duckworth et al. (2016).
Skor tinggi menunjukkan faktor tersebut
merupakan faktor yang paling berperan grit
pada individu.

HASIL

Gambaran Sampel

Jumlah partisipan dalam penelitian
ini adalah 120 partisipan sesuai dengan
target jumlah sampel penelitian yang telah
ditentukan.  Peneliti  mengelompokkan
partisipan secara demografis, meliputi usia,
jenis kelamin, domisili, instansi
pendidikan, rumah sakit, dan jumlah stase
yang dijalani oleh partisipan.

Hasil dari data  demografis
partisipan (75%) menunjukkan bahwa
mayoritas partisipan berdomisili Jakarta
dari 25 kota di Indonesia sebanyak 42
partisipan, berusia 22 tahun sebanyak 46
partisipan (38%), jenis kelamin perempuan
sebanyak 90 partisipan (35%), Perguruan
Tinggi Negeri (PTN) sebanyak 22
partisipan (62.85%), Perguruan Tinggi
Swasta (PTS) sebanyak 13 partisipan
(37.14%), dan melakukan program
kepaniteraan klinik di RSUP Fatmawati
sebanyak 22 partisipan (18.33%).

Gambaran Analisis Deskriptif Grit
Tabel 1

Kategorisasi pada Konstruk Grit
Konst Jum Kate Rent Jum Persen

ruk lah gori  ang lah  tase
Item Skor
Tingg 64- 110 91.67
i 84 %
Grit ”n Seda  42- 10 8.33%
ng 63
Rend 21- 10 0%
ah 41

Alat ukur Grit Scale pada penelitian
ini secara keseluruhan memiliki 21 item.
Untuk melakukan analisis deskriptif
konstruk, peneliti menggunakan Jeffrey's
Amazing Statistics Program (JASP). Hasil
analisis  konstruk  menunjukkan nilai
minimal 55.000, dan maximal 84.000.
Peneliti melakukan kategorisasi terhadap
partisipan berdasarkan konstruk grit.
Peneliti menggunakan criterion-referenced
evaluation untuk menentukan kategorisasi
norma  konstruk.  Teknik  tersebut
merupakan metode Kkategorisasi dengan
menentukan  standar untuk individu
maupun kelompok (Cohen & Swerdlik,
2018).

Kategorisasi norma konstruk grit
pada penelitian ini memiliki tiga (3)
kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah.
Kategorisasi tersebut berdasarkan
perhitungan persentil ke-33 dan persentil
ke-67 dengan nilai 41 dan 63. Skor item
maximal dari konstruk grit adalah 84,
sedangkan skor item minimal konstruk grit
adalah 21. Maka, peneliti dapat
menentukan Kkategorisasi konstruk tinggi
(64-84), sedang (42-63), dan rendah (21-
41). Berdasarkan Kkategorisasi  pada
konstruk grit yang telah ditentukan,
sebanyak 110 partisipan (91.67%) memiliki
skor grit tinggi dan 10 partisipan (8.33%)
memiliki skor grit sedang.

Tabel 2

Analisis Deskriptif Dimensi Consistency of
Interest
Dimen Jum Kate Rent Jum Perse

si lah gori ang lah ntase
Ite Skor
m
i - 0
Consis T.|ng 43 108  90%
tenc 14 g 56
y Seda 28- 12 10%
of
ng 42
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Interes Rend 14- 0 0%
t ah 27
Total 120 100%
Tabel 3

Analisis Deskriptif Dimensi Perseverance
of Effort

Dimens Jum Kate Rent Jum Perse
i lah gori ang lah ntase

Ite Skor
m
Ting 22- 98 81.67
Perseve gi 28 %
rance 7 Seda 14- 22 18.33
of ng 21 %
Effort Rend 7-13 0 0%
ah
Total 120 100%

Dimensi grit yang digunakan pada
alat ukur penelitian ini, yaitu consistency of
interest dan perseverance of effort. Dimensi
consistency of interest pada alat ukur ini
memiliki 14 item dengan nilai minimal 35,
dan nilai  maximal 56. Dimensi
perseverance of effort memiliki 7 item
dengan nilai minimal 16, dan nilai maximal
28.

Pada dimensi consistency of
interest, kategorisasi berdasarkan
perhitungan persentil 33 dengan nilai 27
dan persentil 67 dengan nilai 42. Skor item
maximal dari dimensi consistency of
interest adalah 56, sedangkan skor item
minimal adalah 14. Dari perhitungan
tersebut, peneliti dapat menentukan
kategorisasi dimensi consistency of interest
tinggi (43-56), sedang (28-42), dan rendah
(14-27). Pada dimensi perseverance of
effort, kategorisasi  ditentukan  juga
berdasarkan perhitungan persentil 33
dengan nilai 13 dan persentil 67 dengan
nilai  21. Skor maximal pada item
perseverance of effort adalah 28 dan skor
minimal adalah 7. Maka, peneliti dapat
menentukan kategorisasi dimensi
perseverance of effort tinggi (22-28),
sedang (14-21), dan rendah (7-13).

Berdasarkan  Kkategorisasi  pada
dimensi consistency of interest, sebanyak
108 partisipan (90%) memiliki skor tinggi
pada dimensi consistency of interest tinggi.
Individu dengan skor tinggi pada dimensi
consistency  of  interest  cenderung
mempertahankan minat walaupun
menghadapi kegagalan maupun kesulitan
(Duckworth et al dalam Indraswari, 2020).
Pada dimensi perseverance of effort,
sebanyak 98 partisipan (81.67%) memiliki
skor tinggi. Individu dengan skor
perseverance of effort tinggi cenderung
akan terus bangkit dengan belajar dari
kesalahannya walaupun mendapatkan hasil
yang kurang memuaskan (Muhibbin &
Wulandari, 2021).

Tabel 4

Hasil Uji Normalitas Alat Ukur Grit Scale
Uji Normalitas
Descriptive Statistic

Valid 60
Missing 0

Mean 105.517
Std. Deviation 7.132
Shapiro-Wilk 0.964
P-value of Shapiro- 0.07
Wilk

Minimum 89
Maximum 117

Dari hasil uji normalitas yang
dilakukan, alat ukur Grit Scale pada
penelitian ini memiliki nilai p-value lebih
dari 0.05, yaitu sebesar 0.07. Jika nilai p-
value lebih dari 0.05, data dinyatakan
berdistribusi normal. Maka dari itu, alat
ukur Grit Scale pada penelitian ini memiliki
data berdistribusi normal.
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bidang tersebut
secara realistis)

Tujuan
(Derajat
pendekatan
yang dilakukan
individu untuk
menentukan
tujuan sebagai
sesuatu yang
lebih
mendalam dari
niat individu)

Harapan
(Tingkat
ekspektasi
individu
terhadap masa
depan dirinya
sendiri yang
membantu
individu untuk
tetap fokus
pada tujuannya
hingga akhir)

Berlatih
(Kapasitas
usaha yang
dilakukan

individu untuk
belajar dan
berlatih di
bidang yang
sedang
dilakukan)

Lainnya
(Tanggung
Jawab)

Faktor Internal Grit Faktor Total Persentase
Internal Jawaban
Tabel 5 Total 279 100%
Faktor Internal Grit
Faktor Total Persentase Berdasarkan _hasn per\elltlan,
Internal Jawaban terdapat lima faktor internal grit yang
Ketertarikan 72 25.8% memengaruhi grit pada partisipan. Faktor
k(T_iﬂg_kat internal grit berdasarkan teori Duckworth
i?mlgi%igin et al. (2016), meliputi ketertarikan, tujuan,
terhadap harapan, dan berlatih. Partisipan dapat
bidang yang memilih lebih dari satu pilihan jawaban dari
sedang P J
dilakukan dan faktor internal tersebut. Kemudian, peneliti
menikmati mengelompokkan alasan pemilihan faktor
proses di

menjadi  beberapa  kategori.  Faktor
ketertarikan, memiliki frekuensi sebanyak
72 partisipan (25.8%) memilih faktor
tersebut yang memengaruhi grit partisipan.
Alasan pemilihan faktor ketertarikan adalah
partisipan senang berinteraksi dengan
pasien, tertarik pada kegiatan selama
kepaniteraan klinik, senang mempelajari
kasus pasien, dan tertarik pada hal-hal
mengenai kedokteran.

Faktor tujuan memiliki frekuensi
sebanyak 76 partisipan (27.2%). Dengan
memiliki  tujuan,  partisipan  dapat
memperoleh nilai yang memuaskan,
menyelesaikan pendidikan profesi dokter
tepat waktu, menjadi pemimpin di setiap
kasus, termotivasi menjadi dokter yang
kompeten, fokus mengejar tujuan jangka
panjang, dan membanggakan orang tua.

Faktor harapan memiliki frekuensi
sebanyak 66 partisipan (23.7%). Harapan
yang dimiliki oleh partisipan dapat
membantunya agar berkomitmen dengan
pilihan diri sendiri, menjalani pendidikan
dengan maksimal, dapat menghadapi
kesulitan, menerapkan ilmu terhadap
masyarakat, dan melanjutkan pendidikan
dokter hingga akhir.

Faktor berlatih memiliki frekuensi
64 partisipan (22.9%). Partisipan yang rajin
untuk berlatih cenderung akan terbiasa saat
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menghadapi  kondisi  pasien darurat,
mengasah kemampuan selama menjalani
program kepaniteraan klinik, terbiasa
melakukan tindakan kepada pasien, dan
meminimalisir  melakukan  kesalahan
tindakan. Pada penelitian ini, peneliti
menemukan faktor lainnya yang disebutkan
oleh partisipan. Faktor lainnya tersebut
adalah tanggung jawab sebanyak 1
partisipan ~ (0.4%) dengan  alasan
menghadapi kasus dan melakukan tindakan
sesuai  Standar Kompetensi  Dokter
Indonesia (SKDI).

Faktor Eksternal Grit

Tabel 6
Faktor Eksternal Grit

Faktor Eksternal Total
Jawaban

Persentase

Pola Asuh 77 36.67%
(Tingkat kasih
sayang dan
dukungan yang
didapatkan individu
untuk membantunya
dalam menghadapi
tantangan yang
sedang
dihadapinya)

Regulasi Kegiatan 59 28.1%
(Tingkat
kemampuan
individu untuk
mengatur kegiatan
utama maupun
kegiatan tambahan
yang dapat
memengaruhi
tujuan utamanya)

Budaya 74 35.24%
(Derajat pendekatan
dinamika budaya
atau kebiasaan
lingkungan
individu)

Total 210 100%

Berdasarkan teori Duckworth et al.
(2016), faktor eksternal yang memengaruhi
grit adalah pola asuh, regulasi kegiatan, dan
budaya. Partisipan dapat memilih lebih dari
satu pilihan jawaban dari faktor eksternal
tersebut. Dari hasil penelitian, sebanyak 77
partisipan (36.67%) memilih pola asuh.
Menurut  partisipan, keluarga yang
mendukung pendidikan, menyediakan
sarana yang mendukung, tidak memberikan
tuntutan lebih, mengajarkan pola pikir
untuk tetap tekun, dan mendengarkan saat
bercerita dapat membantu partisipan tetap
termotivasi untuk melanjutkan
pendidikannya. Beberapa partisipan juga
termotivasi untuk menjadi dokter karena
mengikuti jejak orang tua menjadi dokter.

Regulasi kegiatan memiliki jumlah
pemilihan faktor eksternal sebanyak 59
partisipan  (28.1%). Dengan adanya
kemampuan untuk meregulasi kegiatan,
partisipan dapat mengatur skala prioritas
terhadap kegiatan kepaniteraan klinik dan
kegiatan lain, serta mengikuti kegiatan
yang berhubungan dengan program
kepaniteraan klinik. Terakhir, sebanyak 74
partisipan  (35.24%) memilih budaya
sebagai faktor eksternal yang memengaruhi
grit. Menurut partisipan, belajar bersama
teman, memiliki lingkungan sekitar yang
suportif, dan  memiliki  lingkungan
pertemanan  yang  ambisius  dapat
mengembangkan grit pada partisipan.

DISKUSI

Diskusi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah  dilakukan,  diketahui  bahwa
mahasiswa pendidikan profesi dokter di
Indonesia mayoritas memiliki skor grit
tinggi. Dari 120 partisipan, terdapat 110
partisipan (91.67%) memiliki skor grit
tinggi dan 10 partisipan (8.33%) memiliki

10



GAMBARAN GRIT PADA MAHASISWA PENDIDIKAN DOKTER PERGURUAN
TINGGI NEGERI (PTN) DAN PERGURUAN TINGGI SWASTA (PTS) DI INDONESIA

skor grit sedang. Menurut Duckworth et al.
(2007), individu yang memiliki skor grit
tinggi cenderung akan kerja keras untuk
menghadapi tantangan, mempertahankan
upaya dan minat pada tujuan jangka
panjang. Individu memiliki tekad yang kuat
dan memiliki arah untuk tujuan jangka
panjangnya. Dalam bidang karir, grit dapat
membantu individu untuk mencapai
kesuksesan di bidang yang diminati
(Duckworth et al., 2016). Penelitian yang
dilakukan oleh Justine & Theresia (2019)
menunjukkan bahwa mahasiswa
kedokteran yang memiliki grit tinggi akan
mampu mengarahkan dan fokus terhadap
proses pembelajaran, walaupun terdapat
kesulitan dan hambatan. Selain itu,
penelitian Burkhart et al. (dalam Rusli et
al., 2021) menjelaskan bahwa grit dapat
membantu mahasiswa profesi dokter untuk
melanjutkan pendidikan profesinya dan

mempertahankan tujuannya, serta
konsisten untuk mendapatkan hasil yang
optimal.

Grit memiliki dua dimensi, meliputi
perseverance of effort dan consistency of
interest. ~ Dimensi  pertama,  Yyaitu
consistency  of  interest. Dimensi
consistency of interest merupakan kapasitas
individu untuk tetap fokus pada tugas atau
minatnya yang membantu individu dalam
mencapai tujuan tertentu. Dari hasil
penelitian, mayoritas mahasiswa
pendidikan profesi dokter memiliki skor
tinggi sebanyak 108 partisipan (90%) dan
skor sedang sebanyak 12 partisipan (10%)
pada dimensi consistency of interest.
Individu yang memiliki skor tinggi pada
dimensi consistency of interest cenderung
akan mempertahankan minatnya walaupun
menghadapi kegagalan maupun kesulitan
(Duckworth et al., 2007). Individu akan
lebih  menyukai materi yang sedang
dipelajari dan memiliki komitmen untuk

menyelesaikan  proses  pendidikannya
hingga akhir (Muhibbin & Wulandari,
2021). Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya. Pada penelitian
Rusli et al. (2021) menyatakan bahwa
dimensi consistency of interest dapat
membantu meminimalisir kemungkinan
mahasiswa pendidikan profesi dokter untuk
meninggalkan pendidikannya.

Dimensi kedua, yaitu perseverance
of effort. Dimensi perseverance of effort
merupakan kemampuan untuk mengatasi
kesulitan dan ketekunan bekerja secara
terus menerus (Duckworth et al., 2007).
Pada penelitian ini, mahasiswa profesi
dokter yang memiliki skor tinggi sebanyak
98 partisipan (81.67%) dan 22 partisipan
memiliki skor sedang (18.33%) pada
dimensi perseverance of effort. Individu
yang memiliki skor perseverance of effort
tinggi cenderung akan terus bangkit dengan
belajar dari  kesalahannya walaupun
mendapatkan hasil  yang kurang
memuaskan (Muhibbin & Wulandari,
2021). Dimensi ini dapat memprediksi nilai
akademik dan komitmen individu pada
kegiatan utama maupun kegiatan tambahan
(Duckworth & Quinn, 2009).

Pada penelitian Rusli et al. (2021),
skor tinggi pada dimensi perseverance of
effort dapat membantu mahasiswa profesi
dokter untuk tetap mengerjakan tugas dan
tanggung jawab yang diberikan selama
rotasi  klinik.  Selain  itu, dimensi
perseverance of effort dapat membantu
mahasiswa profesi dokter dalam menjalani
proses pendidikannya sampai akhir dan
berpikir bahwa pendidikannya bukan
merupakan hal yang membosankan (Rusli
etal., 2021).

Berdasarkan teori Duckworth et al
(2016), terdapat faktor internal dan
eksternal yang berperan pada grit individu.
Faktor internal grit, meliputi ketertarikan,
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tujuan, harapan, dan berlatih. Dari hasil
penelitian, faktor “Tujuan” merupakan
faktor yang paling banyak dipilih oleh
mahasiswa profesi dokter sebanyak 76
partisipan (27.2%). Partisipan sebagai
mahasiswa profesi  dokter memiliki
beberapa tujuan, yaitu memperoleh nilai
yang memuaskan, menyelesaikan
pendidikan profesi dokter tepat waktu,
menjadi pemimpin di setiap kasus,
termotivasi menjadi dokter yang kompeten,
fokus mengejar tujuan jangka panjang, dan
membanggakan orang tua. Menurut
Duckworth et al. (2016), individu yang
memiliki tujuan untuk mencapai suatu hal
bermakna cenderung lebih termotivasi
dalam mengerjakannya tujuannya
(Duckworth et al., 2016).

Faktor internal ketertarikan menjadi
faktor kedua terbanyak yang dipilih oleh
mahasiswa profesi dokter sebanyak 72
partisipan  (25.8%). Alasan partisipan
memilih ketertarikan sebagai faktor yang
berperan karena dapat menumbuhkan rasa
tertarik dengan program kepaniteraan
klinik, senang berinteraksi dengan pasien,
senang mempelajari kasus pasien dan
tertarik pada hal-hal mengenai kedokteran.
Menurut Duckworth et al., 2016, faktor
ketertarikan dapat memberikan kepuasan
terhadap  pekerjaan  individu  dan
mengembangkan kinerja yang lebih baik.

Faktor ketiga adalah harapan. Dari
hasil penelitian, mahasiswa profesi dokter
yang memilih faktor harapan sebanyak 66
partisipan (23.7%). Mahasiswa profesi
dokter memiliki beberapa harapan, yaitu
berkomitmen dengan pilihan diri sendiri,
menjalani program kepaniteraan klinik
dengan maksimal, dapat menghadapi
kesulitan selama menjalani  program
kepaniteraan Kklinik, dapat menerapkan
ilmu terhadap masyarakat, dan melanjutkan
pendidikan dokter. Harapan mengacu pada

ekspektasi individu terhadap masa depan
dirinya sendiri. Faktor ini berhubungan
dengan tekad kuat untuk bangkit dari
hambatan maupun kesulitan yang dilalui
oleh individu (Duckworth et al., 2016).

Faktor keempat adalah berlatih.
Pada penelitian ini, faktor berlatih dipilih
oleh 64 partisipan (22.9%). Mahasiswa
profesi dokter memerlukan latihan untuk
membiasakan diri saat menghadapi kondisi
genting, mengasah kemampuan selama
menjalani kepaniteraan klinik, terbiasa
melakukan tindakan kepada pasien, dan
tidak melakukan kesalahan tindakan. Usaha
secara maksimal dapat mengembangkan
keterampilan individu dalam mengerjakan
tugasnya. Semakin tinggi keterampilan
yang dimiliki, individu semakin paham
terhadap bidang yang sedang dilakukan
(Duckworth, 2016). Pada penelitian ini,
peneliti menemukan faktor lainnya yang
disebutkan oleh partisipan. Faktor tersebut
adalah tanggung jawab (0.4%). Menurut
partisipan penelitian, mahasiswa profesi
dokter memiliki tanggung jawab yang besar
dalam menghadapi kasus dan melakukan
tindakan sesuai Standar Kompetensi Dokter
Indonesia (SKDI).

Selain faktor internal, terdapat juga
faktor eksternal yang berperan pada grit.
Menurut  Duckworth  (2016), faktor
eksternal yang berperan pada grit, meliputi
perilaku orang tua, regulasi kegiatan, dan
budaya. Dari hasil penelitian ini, sebanyak
77 partisipan (36.67%) memilih “Perilaku
Orang Tua” menjadi faktor eksternal yang
paling berperan terhadap partisipan.
Perilaku orang tua yang ditanamkan oleh
orang tua dapat menentukan bagaimana
dinamika faktor internal individu. Dari
hasil penelitian ini, mahasiswa profesi
dokter memiliki keluarga yang
mendukungnya selama proses pendidikan,
mendengarkan cerita mengenai
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kepaniteraan klinik, mengajarkan pola pikir
untuk tetap tekun, menyediakan fasilitas
yang mendukung kegiatan kepaniteraan
klinik, dan tidak memberikan tuntutan lebih
terhadap proses pendidikannya. Selain itu,
terdapat juga mahasiswa yang mengikuti
jejak orang tuanya untuk menjadi dokter.
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan
teori yang dikemukakan oleh Duckworth et
al. (2016) bahwa kasih sayang dan
dukungan orang tua akan membantu
individu untuk menghadapi tantangan yang
sedang dihadapinya. Orang tua yang tidak
memberikan tuntutan, dapat
mengembangkan kemampuan anak dalam
menentukan tujuan, minat, usaha, serta
solusi dari tantangan yang dihadapi secara
mandiri (Duckworth et al., 2016).

Faktor kedua yang dipilih adalah
budaya sebanyak 74 partisipan (35.24%).
Budaya di sekitar individu memiliki peran
terhadap individu untuk mengidentifikasi
dan membentuk grit pada dirinya. Budaya
grit dapat dibentuk dari kebiasaan atau
ketetapan di lingkungan individu. Dari hasil
penelitian, beberapa mahasiswa profesi
dokter memiliki teman satu kelompok
untuk belajar bersama. Tidak sedikit pula,
mahasiswa termotivasi untuk menjadi
ambisius terhadap tanggung jawabnya
karena memiliki lingkungan yang ambisius.
Meskipun begitu, banyak dari mahasiswa
profesi dokter yang memiliki lingkungan
suportif dalam mendukung dirinya selama
menjalani program kepaniteraan klinik.
Menurut Duckworth et al. (2016), jika
individu memiliki lingkungan dengan grit
tinggi, individu cenderung akan memiliki
grit tinggi pula.

Faktor ketiga, vyaitu regulasi
kegiatan sebanyak 59 partisipan (28.1%).
Regulasi  kegiatan  mengacu  pada
kemampuan individu dalam mengatur
kegiatan utama maupun kegiatan tambahan

yang dapat memengaruhi tujuan utamanya.
Dari penelitian ini, mahasiswa profesi
dokter memiliki beberapa kegiatan yang
berhubungan dengan kepaniteraan klinik
maupun di luar Kkegiatan kepaniteraan
Klinik. Dengan banyaknya kegiatan
tersebut, mahasiswa profesi  dokter
melakukan usaha dengan mengatur skala
prioritas pada kegiatan kepaniteraan klinik
dengan kegiatan di luar kepaniteraan klinik.
Kegiatan tambahan yang dilakukan
individu  dapat  berpengaruh  pada
perkembangannya dalam  menentukan
minat, usaha, tujuan, dan harapan terhadap
tujuan jangka panjangnya (Duckworth et
al., 2016).

Peneliti melakukan wawancara
lanjutan secara informal mengenai faktor-
faktor yang berperan pada grit kepada tiga
(3) partisipan. Partisipan pertama sudah
melewati 2 stase, partisipan kedua melewati
8 stase, dan partisipan ketiga sedang
menjalani stase terakhir. Hasil wawancara
tersebut selaras dengan faktor-faktor
internal maupun eksternal yang telah
dituliskan oleh partisipan penelitian
sebelumnya. Dari hasil wawancara, ketiga
partisipan memiliki faktor-faktor yang
membantu partisipan untuk tetap yakin dan
bekerja keras dalam mencapai tujuannya.
Ketiga partisipan memiliki tekad dan
berusaha untuk menyelesaikan proses
pendidikan dokter tepat waktu. Salah satu
partisipan juga menyampaikan bahwa
menjadi dokter merupakan cita-citanya
sejak kecil, maka partisipan tetap berusaha
keras dan yakin untuk melanjutkan
pendidikannya hingga akhir.

Selain diri sendiri, ketiga partisipan
juga  mendapatkan  dukungan  dari
lingkungan sekitarnya. Dukungan yang
didapatkan oleh ketiga partisipan berasal
dari keluarga dan teman satu tim selama
menjalani kepaniteraan klinik. Keluarga
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ketiga partisipan membantu dalam hal
finansial selama  menjalani  proses
pendidikan dokter. Salah satu partisipan
menyampaikan bahwa keluarga menjadi
tempat untuk bercerita mengenai keluh
kesahnya. Partisipan merasa lebih tenang
setelah bercerita dengan keluarganya.
Ketiga partisipan juga mendapatkan
dukungan dari teman satu tim selama
menjalani kepaniteraan klinik dalam hal
bercerita, berdiskusi, dan belajar bersama.
Menurut ketiga partisipan, dukungan
teman-temannya sangat membantu jika
partisipan memiliki  kesulitan selama
menjalani proses pendidikannya.

Diskusi Metodologis

Berdasarkan penelitian yang sudah
dilakukan, peneliti memiliki beberapa hal
yang dapat  didiskusikan secara
metodologis. Beberapa sumber yang
digunakan pada penelitian ini berdasarkan
dengan teori Duckworth (2007) sebagai
pengembang teori grit. Peneliti
menggunakan sumber jurnal dari Datu et al.
(2017); Duckworth et al. (2007);
Duckworth et al. (2009) dan buku dari
Duckworth et al. (2016) yang membahas
mengenai grit secara detail. Sumber-
sumber  tersebut sangat membantu
penelitian ini untuk melakukan interpretasi
terhadap hasil penelitian yang telah
dilakukan.

Alat ukur Grit Scale yang
dikembangkan oleh peneliti pada penelitian
ini sudah melalui uji validitas dan
reliabilitas dengan cukup baik. Berdasarkan
hasil uji validitas menggunakan content
validity dan construct validity, alat ukur
Grit Scale memiliki nilai validitas yang
baik.  Hasil uji  reliabilitas  juga
menunjukkan bahwa alat ukur pada
penelitian ini  sangat reliabel untuk
mengukur  konstruk  dan  dimensi

consistency of interest, serta reliabel untuk
mengukur dimensi perseverance of effort.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti  sejalan  dengan  penelitian-
penelitian sebelumnya. Hasil tersebut dapat
digunakan sebagai argumen pada diskusi
hasil penelitian.

Penelitian ini tidak sesuai dengan
penelitian terdahulu yang mengatakan
bahwa terdapat mahasiswa profesi dokter
yang memiliki skor grit rendah. Penelitian
ini menunjukkan bahwa mahasiswa profesi
dokter memiliki skor grit yang tinggi.
Berdasarkan penelitian, skor grit tinggi
tersebut dipengaruhi oleh faktor internal
dan eksternal grit individu.

Namun, alat ukur yang digunakan
pada penelitian ini memiliki keterbatasan.
Beberapa kelompok usia pada penelitian ini
memiliki jumlah yang cukup sedikit dengan
kelompok usia lainnya, sehingga tidak
dapat  dianalisis  berdasarkan  usia
partisipan. Dari segi besar sampel,
penyebaran yang dilakukan peneliti belum
cukup mewakili semua PTN dan PTS di
Indonesia secara merata. Kemudian,
penelitian ini hanya dapat menggali satu
faktor internal lainnya yang dapat berperan
pada grit mahasiswa profesi dokter. Selain
itu, alasan pemilihan faktor juga masih
belum dielaborasikan  secara  detail
mengenai perannya terhadap grit individu
pada sesi wawancara.

SARAN

Untuk penelitian lanjutan, peneliti
dapat memberikan saran untuk melakukan
pengambilan data secara menyeluruh ke
wilayah di Indonesia yang memiliki
universitas dengan fakultas kedokteran
maupun rumah sakit pendidikan. Penelitian
selanjutnya  juga dapat melakukan
penelitian dengan metode mixed method
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untuk mengkaji tingkatan grit dan faktor-
faktornya secara lebih elaboratif agar
mengetahui perannya terhadap individu.

Bagi mahasiswa profesi dokter,
diharapkan untuk mempertahankan minat
dan kerja keras selama menjalani
pendidikan profesi dokter agar dapat
mencapai tujuannya untuk menyelesaikan
proses pendidikan dokter tepat waktu.
Untuk mempertahankan minat dan kerja
kerasnya, mahasiswa profesi dokter juga
diharapkan untuk mengikuti kegiatan
seminar maupun kegiatan  yang
berhubungan dengan proses pendidikannya
agar meningkatkan kemampuan dan
pengetahuan selama menjalani program
kepaniteraan klinik.

Selain itu, orang tua diharapkan
dapat memberikan dukungan, terutama
secara psikis. Orang tua diharapkan dapat
meluangkan waktunya untuk memberikan
nasehat yang membangun dan memberikan
perhatian dengan mendengarkan cerita
mahasiswa mengenai proses
pendidikannya. Pada penelitian ini terbukti
bahwa perilaku orang tua dapat membantu
mahasiswa profesi dokter tetap bekerja
keras dan konsisten terhadap minat untuk
mencapai tujuan jangka panjangnya.

Bagi pihak instansi, peneliti dapat
memberikan saran dengan mengantisipasi
terjadinya stres akademik pada mahasiswa,
seperti memanfaatkan peran pendamping
akademik (PA) dan menyediakan layanan
konseling yang memadai.
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Tabel 10
Hasil Uji Validitas Isi

I-CVI
I-CVI
Relevansi Kejelasan Kesederhanaan Ambiguitas

1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
0.50 1.00 1.00 1.00 0.88
1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
1.00 1.00 1.00 0.50 0.88
0.50 1.00 1.00 0.50 0.75
0.50 1.00 1.00 0.50 0.75
1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
0.50 0.50 0.50 0.50 0.50
0.50 0.50 0.50 0.50 0.50
0.50 0.50 0.50 0.50 0.50
1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
0.50 0.50 0.50 0.50 0.50
1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
0.50 1.00 1.00 1.00 0.88
1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
0.50 0.50 0.50 0.50 0.50
1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
0.00 0.50 0.50 0.50 0.38
0.50 0.50 0.50 0.50 0.50
1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
0.50 1.00 1.00 1.00 0.88
0.50 1.00 1.00 1.00 0.88
0.50 1.00 1.00 1.00 0.88
0.50 1.00 1.00 1.00 0.88
0.50 1.00 1.00 1.00 0.88
1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
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1.00

1.00

1.00

1.00

1.00

Jumlah item yang diberi skor 3 atau 4 oleh seluruh

23
expert
Jumlah Item Pool 30
S-CVI/UA 0.77
S-CVI/AVE 0.83

Tabel 11
Hasil Uji Validitas Konstruk

Frequentist Individual Item Reliability Stafistics ¥

If item dropped

Item Cronbach's a Item-rest correlation
C1 0.854 0.473
c2 0.857 0.359
C3 0.856 0.384
c4 0.852 0.509
] 0.858 0.245
Cé 0.854 0.446
CcT D.859 0.250
c8 0.855 0.448
o] 0.860 0.221
c10 0.855 0.420
G111 0.851 0.565
c12 0.850 0.600
GC13 0.855 0414
C14 0.851 0.559
C15 0.854 0472
P1 0.857 0.350
P2 0.851 0.569
P3 D.852 0.549
P4 0.857 0.331
P35 0.855 0.432
PG 0.850 0.609
P7 0.853 0.481
P& 0.858 0.284
P8 0.859 0.251
P10 0.864 0.137
P11 0.867 0.084
P12 0.860 0.242
P13 0.856 0.384
P14 0.856 0.396
P15 0.861 0.185

Frequentist Individual Item Reliability Statistics ¥

If item dropped

Item Cronbach's a Item-rest correlation
C1 0.872 0.521
c2 0.875 0.422
C3 0.876 0.382
C4 0.872 0.502
C8 0.873 0.488
c8 0.876 0.383
C10 0.874 0.445
C11 0.871 0.560
c12 0.870 0.576
C13 0.876 0.380
C14 0.869 0.607
C15 0.874 0.465
P1 0.876 0.375
P2 0.868 0.642
P3 0.872 0.528
P4 0.877 0.372
P5 0.874 0.444
P& 0.870 0.570
P7 0.872 0.512
P13 0.876 0.398
P14 0.876 0.364
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Tabel 12
Hasil Uji Reliabilitas
a. Konstruk Grit

Unidimensional Reliability v

Frequentist Scale Reliability Statistics

Estimate Cronbach's a
Point estimate 0.860
95% CI lower bound 0.801
95% CI upper bound 0.905

b. Dimensi Consistency of Interest

Unidimensional Reliability ¥

Freguentist Scale Reliability Statistics

Estimate Cronbach's a
Point estimate 0.815
95% CI lower bound 0.734
95% CI upper bound 0.875

c. Dimensi Perseverance of Effort

Unidimensional Reliability

Frequentist Scale Reliability Statistics

Estimate Cronbach's o
Point estimate 0.727
95% CI lower bound 0.608
95% CI upper bound 0.816
Tabel 13
Hasil Analisis Item
Dimensi Item

Corrected Item-Total Correlation

Consistency of  C1. Saya menyelesaikan suatu tugas yang telah
Interest diberikan walaupun memiliki ketertarikan di

kegiatan lain.

0.560
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C2. Saya menyelesaikan satu tugas pada stase
yang sedang dijalani walaupun kurang tertarik

pada tugas tersebut.

C3. Saya berusaha menyelesaikan stase yang
sedang dijalani walaupun memiliki ketertarikan

pada stase lain.

C4. Saya merasa tertarik untuk mengerjakan

tugas yang diberikan oleh konsulen.

C5. Saya merasa senang karena telah

menyelesaikan satu stase dengan baik.

C6. Saya tertarik untuk mempelajari variasi

kasus pasien secara detail.

C7. Saya memberikan usaha terbaik di stase

yang sedang dijalani.

C8. Saya siap untuk mengikuti kegiatan yang
ada di stase saat ini.

C10. Saya berusaha mengerjakan kasus pasien
yang baru saya ketahui walaupun tergolong

sulit.

C.11 Saya tetap berusaha yang terbaik saat

menghadapi banyaknya pasien.

C12. Saya tetap fokus untuk melakukan yang
terbaik walaupun menghadapi kasus yang tidak

terduga.

C13. Saya menyusun langkah-langkah yang
harus dilakukan untuk menyelesaikan

pendidikan profesi tepat waktu.

C14. Saya mengidentifikasi solusi yang akan
dilakukan saat menghadapi kegagalan selama

menjalani pendidikan profesi.

C15. Saya berusaha tetap tenang saat
menyelesaikan tanggung jawab selama

menjalani pendidikan profesi.

0.479

0.423

0.468

0.335

0.473

0.314

0.457

0.367

0.545

0.509

0.393

0.521

0.428

Dimensi ltem

Corrected Item-Total Correlation
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Perseverance of P3. Saya berusaha memperbaiki kesalahan yang 0.413
Effort saya lakukan selama menjalani pendidikan
profesi.
P5. Saya mampu melakukan instruksi yang 0.520

diberikan oleh konsulen dengan baik.

P6. Saya mampu menyelesaikan masalah yang 0.603

terjadi di stase yang sedang dijalani.

P7. Saya mempelajari lebih dalam mengenai 0.408

kasus yang kurang dipahami.

P12. Saya mengatur waktu terhadap kegiatan 0.306
agar tetap memiliki performa yang baik selama

menjalani pendidikan profesi.

P.13 Saya belajar dari kegagalan yang pernah 0.518

saya lakukan.

P14. Saya menerima konsekuensi yang 0.498
diberikan oleh konsulen saat melakukan

kesalahan.
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Tabel 14
Hasil Analisis Deskriptif
a. Konstruk Grit

Descriptive Statistics (Grit) ¥

Descriptive Statistics

Valid Missing Mean Std. Deviation Minimum Maximum

SUM GRIT 120 0 72.867 6.242 55.000 84.000

b. Dimensi Grit
Descriptive Statistics (Domain Grit) ¥

Descriptive Statistics ¥

Valid Missing Mean Std. Deviation Minimum Maximum

Sum Ci 120 0 48.783 4.263 35.000 56.000
SUM PE 120 0 24.083 2.529 16.000 28.000




